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ABSTRAK

Fokus utama studi ini adalah menyajikan hasil rekonstruksi pemikiran penulis tentang pendekatan Pendidikan
Kecakapan Hidup (Life Skills Education Approach) dalam Pendidikan Kewarganegaraan untuk Mengembangkan
Sumberdaya Manusia Industri Kreatif di Indonesia. Hal ini didasarkan pada permasalahan utama yang ada yatitu
adanya kesenjangan antara apa yang nyata ada, dengan kerangka konseptual yang ada (Das Sein dan Das Solen).
Dalam konteks penelitian ini, kenyataan yang diungkapkan adalah permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat
Indonesia kontemporer yaitu globalisasi dan minimnya lapangan kerja. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif guna merekonstruksi pemikiran (Konstruktivisme) pendidikan kecakapan hidup dan pendidikan karakter
dalam pendidikan kewarganegaraan, dengan pendekatan fenomenologis. Peneliti mengandalkan sebanyak mungkin
pandangan responden yang digali secara mendalam untuk mengeksplorasi dan menemukan rekonstruksi pemikiran
yang tepat. Data dikumpulkan melalui: (1) Studi literatur; (2) wawancara mendalam dari pelaku atau praktisi dan
dari penerima mata kuliah, serta pelaku industri kreatif, (3) observasi lingkungan penelitian dan perilaku
responden, data kemudian diolah melalui proses reduksi, analisis dan penyajian secara kualitatif. Simpulan
penelitian ini antara lain adalah: (1) Transmisi nilai kewarganegaraan atau sistem sosial dalam institusi pendidikan
dilakukan oleh pendidikan kewarganegaraan. Transmisi tersebut meliputi pendidikan karakter dan kecakapan
berwarganegara. Pengetahuan tersebut merupakan pengetahuan yang secara holistik membingkai kemampuan
seorang warganegara dalam berkontribusi terhadap sistem sosial di negaranya; (2) Sebagai bingkai yang holistik
dalam membentuk kemampuan seorang warganegara dalam berkontribusi terhadap sistem sosialnya, pendidikan
kewarganegaraan harus mampu membentuk karakter dan kecakapan hidup yang dibutuhkan dalam pengembangan
sumber daya manusia; (3) Pendidikan Kecakapan hidup (Soft Skills) dalam Pendidikan kewarganegaraan yang
merupakan fondasi dasar bagi pembentukan karakter bangsa yang cerdas, baik dan kreatif adalah, merupakan bagian
yang sangat penting digunakan sebagai pendekatan pembelajaran pendidikan kewarganegaraan, agar dapat
menghasilkan sumber daya manusia yang mampu beradaptasi dengan tuntutan perubahan di era industri kreatif
ini. Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini nampaknya diperlukan komitmen dari komunitas ilmiah pendidikan
kewarganegaraan di Indonesia dalam upayanya menjawab tantangan globalisasi memerlukan pengembangan
metode pembelajaran yang sesuai dengan konteks globalisasi. Metode pembelajaran kedepan harus mulai lebih
banyak melibatkan peserta didik secara aktif dan aplikatif, antara lain melalui pendekatan Pendidikan Kecakapan
Hidup.

KATA KUNCI : Pendidikan Kecakapan Hidup, Pendidikan Karakter, Sumber Daya Manusia, dan Industri
Kreatif.
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ABSTRAK

Fokus utama studi ini adalah menyajikan hasil rekonstruksi pemikiran penulis tentang pendekatan
Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills Education Approach) dalam Pendidikan Kewarganegaraan
untuk Mengembangkan Sumberdaya Manusia Industri Kreatif di Indonesia. Hal ini didasarkan pada
permasalahan utama yang ada yatitu adanya kesenjangan antara apa yang nyata ada, dengan kerangka
konseptual yang ada (Das Sein dan Das Solen). Dalam konteks penelitian ini, kenyataan yang
diungkapkan adalah permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat Indonesia kontemporer yaitu
globalisasi dan minimnya lapangan kerja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif guna
merekonstruksi pemikiran (Konstruktivisme) pendidikan kecakapan hidup dan pendidikan karakter
dalam pendidikan kewarganegaraan, dengan pendekatan fenomenologis. Peneliti mengandalkan
sebanyak mungkin pandangan responden yang digali secara mendalam untuk mengeksplorasi dan
menemukan rekonstruksi pemikiran yang tepat. Data dikumpulkan melalui: (1) Studi literatur; (2)
wawancara mendalam dari pelaku atau praktisi dan dari penerima mata kuliah, serta pelaku industri
kreatif; (3) observasi lingkungan penelitian dan perilaku responden, data kemudian diolah melalui
proses reduksi, analisis dan penyajian secara kualitatif. Simpulan penelitian ini antara lain adalah: (1)
Transmisi nilai kewarganegaraan atau sistem sosial dalam institusi pendidikan dilakukan oleh
pendidikan kewarganegaraan. Transmisi tersebut meliputi pendidikan karakter dan kecakapan
berwarganegara. Pengetahuan tersebut merupakan pengetahuan yang secara holistik membingkai
kemampuan seorang warganegara dalam berkontribusi terhadap sistem sosial di negaranya; (2) Sebagai
bingkai yang holistik dalam membentuk kemampuan seorang warganegara dalam berkontribusi
terhadap sistem sosialnya, pendidikan kewarganegaraan harus mampu membentuk karakter dan
kecakapan hidup yang dibutuhkan dalam pengembangan sumber daya manusia; (3) Pendidikan
Kecakapan hidup (Soft Skills) dalam Pendidikan kewarganegaraan yang merupakan fondasi dasar bagi
pembentukan karakter bangsa yang cerdas, baik dan kreatif adalah, merupakan bagian yang sangat
penting digunakan sebagai pendekatan pembelajaran pendidikan kewarganegaraan, agar dapat
menghasilkan sumber daya manusia yang mampu beradaptasi dengan tuntutan perubahan di era
industri kreatif ini. Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini nampaknya diperlukan komitmen dari
komunitas ilmiah pendidikan kewarganegaraan di Indonesia dalam upayanya menjawab tantangan
globalisasi memerlukan pengembangan metode pembelajaran yang sesuai dengan konteks globalisasi.
Metode pembelajaran kedepan harus mulai lebih banyak melibatkan peserta didik secara aktif dan
aplikatif, antara lain melalui pendekatan Pendidikan Kecakapan Hidup.

KATA KUNCI : Pendidikan Kecakapan Hidup, Pendidikan Karakter, Sumber Daya Manusia, dan
Industri Kreatif.

PENDAHULUAN di bidang Industri Kreatif. Sedangkan

Penelitian ini secara umum secara khusus penelitian ini bertujuan
bertujuan untuk menemukan dan untuk menemukan dan merkonstruksi
merekonstruksi pemikiran Pendidikan sinergi antara abstraksi pemikiran
Kecakapan Hidup dalam Pendidikan pendidikan kewarganegaraan melalui
Karakter pada Pendidikan pendekatan  pendidikan  kecakapan
Kewarganegaraan untuk hidup dalam pendidikan karakter

mengembangkan sumber daya manusia
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dengan praktik pada dunia Industri
kreatif sebagai alternatif permasalahan
bagi minimnya ketersediaan lapangan
kerja.

Sedangkan manfaat penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat
secara teoritis dan praktis bagi
pengembangan keilmuan pendidikan
kewarganegaraan. Dimana Manfaat
secara  teoritis =~ adalah  mampu
menghasilkan prinsip-prinsip
pendidikan  kecakapan hidup dan
pendidikan  karakter yang sesuai
dengan nilai-nilai kebangsaan
Indonesia. Sedangkan Manfaat secara
praktis, hasil penelitian ini diharapkan
bermanfaat bagi pengembangan
kurikulum dan pengambilan kebijakan
pendidikan  baik pada Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi (Dirjen
Dikti), maupun Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, untuk
merumuskan kurikulum Pendidikan
karakter yang dalam Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
melalui pendekatan Pendidikan
Kecakapan  hidup  yang  dapat
mengantisipasi problem sosial aktual
yang dihadapi masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif guna melakukan
rekonstruksi  pemikiran Pendidikan
Kecakapan Hidup dalam Pendidikan
Kewarganegaraan untuk
mengembangkan sumber daya manusia
dibidang industri kreatif, dengan
pendekatan fenomenologis. Dimana
peneliti ~ mengandalkan  sebanyak
mungkin pandangan responden yang

digali secara = mendalam  untuk
mengeksplorasi  dan  menemukan
rekonstruksi  pemikiran Pendidikan
Kecakapan hidup dalam Pendidikan
Kewarganegaraan untuk
mengembangkan sumber daya manusia
dibidang Industri Kreatif yang tepat dan
temuan bibliografis hasil dari studi
literatur. Pendekatan penelitian
kualitatif ini melingkupi penjelasan
mengenai obyek telaah  variable
operasional penelitian, asumsi
penelitian dan teknik pengumpulan dan
analisis data penelitian.

Data dikumpulkan melalui: (1) Studi
literatur; (2) Wawancara mendalam dari
pelaku atau praktisi dan dari penerima
mata kuliah, serta pelaku industri
kreatif; dan (3) Observasi lingkungan
penelitian dan perilaku responden.
Data-data tersebut kemudian diolah
melalui proses reduksi, analisis dan
penyajian secara kualitatif. Ketiga
tahapan tersebut berlangsung secara
simultan.

Variable operasional dari penelitian ini
adalah rekonstruksi pemikiran
pendidikan kecakapan hidup
pendidikan  dalam  karakter dan
pengembangan sumber daya manusia
(human capital) di bidang industry
kreatif. Untuk melakukan rekonstruksi
pemikiran, peneliti harus terlebih
dahulu mengetahui konstruksi
pemikiran sebelumnya dan mengetahui
persepsi pelaksana dan penerima
pemikiran sebelumnya.

Subyek penelitian yang
digunakan dalam penelitian adalah
Jurusan Admisitrasi Bisnis Fakultas
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[Imu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Pasundan Bandung dan Komunitas
Ngadulde (Pelaku Industri Kreatif).
Alasan penelitian ini dilakukan di lokasi
yang dipilih adalah karena Jurusan
Admisitrasi Bisnis Fakultas Ilmu Sosial
dan IImu Politik Universitas Pasundan
Bandung memiliki keunikan dari
prospeksi lulusannya.Seorang lulusan
Jurusan  Admisitrasi  Bisnis  harus
memiliki kemampuan untuk bekerja
dalam  administrasi  pemerintahan
khususnya di bidang perniagaan dan
juga memiliki kemampuan bisnis di
sektor swasta.

Jurusan ini mengadopsi ilmu
administrasi  sekaligus  manajemen
sehingga memiliki dua prospek yang
berbeda. Namun, keunikan inilah yang
membedakan jurusan ini dengan
jurusan lainnya dalam Fakultas IImu
Sosial dan Ilmu Politik di Universitas
Pasundan.Jurusan ini juga terbilang
rajin mengadakan pelatihan-pelatihan
kecakapan  hidup baik secara
professional maupun Kkaritatif. Sebagai
Jurusan yang dipayungi oleh Fakultas
IImu Sosial dan IImu Politik, jurusan ini
tentu harus memiliki pemahaman yang
lebih lengkap mengenai politik dan
kewarganegaraan. Kerja keras dalam
jurusan ini adalah menyeimbangkan
nilai-nilai ekonomi dengan nilai-nilai
kewarganegaraan untuk mencapai
kedua tujuan prospeksi lulusan diatas.
Sehingga, peneliti mengasumsikan
bahwa model yang sama dapat
diterapkan di tempat lain.

Kemudian, komunitas Ngadulde
merupakan komunitas industri kreatif

yang dibentuk oleh para pemuda dan
mahasiswa di Kota bandung wuntuk
saling bertukar ide Kreatif dalam usaha
kreatif. Pelaku usaha kreatif dalam
komunitas ini sangat bervarian, dari
produksi barang hingga produksi jasa
terdapat pada komunitas ini. Anggota
yang tergabung dalam komunitas ini
pada umumnya adalah para mahasiswa
yang baru memulai beraktivitas di
bidang industri  kreatif. = Peneliti
mendapatkan kontak dengan komunitas
ini berdasarkan snowball sampling atau
rekomendasi dari salah seorang peserta
penelitian yaitu mahasiswa Universitas
Pasundan yang diwawancarai pada saat
observasi di Universitas Pasundan.
Komunitas ini aktif —memberikan
pelatihan, seminar usaha kreatif dan
pembinaan terhadap para pengusaha-
pengusaha kreatif pemula.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian pembahasan menyajikan analisis
dan pembahasan integrasi temuan
penelitian bibliografis dan temuan
observasi yang dikemas dalam beberapa
uraian yaitu; Problematika Masyarakat
Indonesia, Penidikan Karakter dalam
pengembangan Sumber daya manusia,
Pendidikan kecakapan hidup dalam
pengembangan Sumber daya manusia,
Peran Pendidikan Kewarganegaraan
dalam Pengambangan Sumber daya
manusia dan, Industri Kreatif dan
Karakter Kebangsaan.

Sebagaimana yang telah
diasumsikan pada pendahuluan
penelitian disertasi ini, Indonesia
menghadapi kondisi Transisional yang
terjadi dari dalam melalui demokratisasi
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reformasi dan dari luar melalui
globalisasi. Permasalahan yang
dihadapi oleh masyarakat kekinian
sangat beragam namun memiliki
ketersalinghubungan. Permasalahan
yang dihadapi oleh masyarakat dan
peserta didik saat ini merupakan
permasalahan khas peradaban modern
yang terjadi di masyarakat yang
majemuk meliputi ekonomi, politik,
sosial identitas, budaya hingga sosio-
psikologis.Berdasarkan temuan
penelitian yang didapat dari
penyelidikan bibliografis dan observasi
lapangan melalui wawancara terhadap
informan, peneliti mengklasifikasikan
kondisi transisional yang dihadapi
masyarakat di  Indonesia  dalam
klasifikasi berikut;

Transisi demokrasi dalam agenda
reformasi seperti yang telah dipaparkan
pada bab pendahuluan telah
mengembalikan identitas-identitas yang
dulu terkubur dimasa Orde baru.
Kemajemukan masyarakat di Indonesia
mencuat menjadi kekayaan sekaligus
ancaman. Kemajemukan tidak hanya
terdapat pada kebudayaan, suku dan
rasnya namun juga resepsinya terhadap
perubahan.  Perkembangan  suatu
masyarakat  tidaklah  berlangsung
seragam dalam peradaban manusia.
Indonesia mewakili contoh paling rumit
dalam  perkembagan  masyarakat.
Karena kemajemukan masyarakat dan
luasnya rentang geografis Negara ini.

Pendidikan =~ Kewarganegaraan
memiliki peran yang vital dalam
mentransmisikan nilai-nilai kebangsaan.
Penggalian terhadap nilai-nilai

Pancasila terutama pada sila ke-3 yaitu
“Persatuan Indonesia”. Pendalaman dan
pemahaman  terhadap sila  ini
merupakan  sentral dari  upaya
menanggulangi problematika politik
dan  demokratisasi di  Indonesia.
Sedangkan sila keempat dar Pancasila
yang mengisyaratkan sistem demokrasi
perwakilan yang berlandaskan pada
musyawarah dan mufakat menjadi
landasan bagi pemahaman tentang
proses demokratisasi yang dicita-
citakan oleh bangsa Indonesia.

Sebagai fenomena yang
mendunia, globalisasi menyimpan
problematika sendiri di dalamnya.
Globalisasi sebagai aktifitas ekonomi
juga tak hanya berbicara soal investasi,
teknologi dan modal secara parsial atau
terpisah namun juga secara keseluruhan
menyangkut masalah pasar tenaga
kerja, angkatan kerja dan kebutuhan
lapangan kerja.Globalisasi membuka
peluang bagi semua orang untuk
bersaing dalam pasar tenaga kerja
melalui kualitas yang dimiliki oleh
masing-masing  individu. Hal ini
menempatkan sumber daya manusia
yang dimiliki oleh sebuah Negara
menjadi aspek yang sangat vital bagi
pertumbuhan ekonomi Negara tersebut
karena melalui sumber daya manusia
yang berkualitas, kemakmuran dan
pertumbuhan ekonomi Negara dapat
tercapai.

Pasar tenaga kerja, meskipun
menyediakan peluang namun jelas
membutuhkan perhatian yang khusus
karena secara spesifik mengandalkan
kualitas dari sumber daya manusia
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tersebut.Perlu  diperhatikan  bahwa
kualitas sumber daya manusia di setiap
Negara terdapat perbedaan tingkat dan
jumlah. Perbedaan tersebut juga
ditentukan oleh kemampuan ekonomi
dari negara-negara tersebut selain
sejarah peradabannya dan dinamika
masyarakat yang membentuknya.

Pendidikan karakter merupakan
ujung tombak dari pendidikan karena
pendidikan karakter memiliki
kemampuan dan kewajiban untuk
membentuk karakter masyarakat. Pada
pembahasan sebelumnya di bab kedua,
telah disebutkan bahwa pendidikan
karakter memiliki cakupan yang lebih
luas dari pendidikan moral meskipun
seringkali disamakan dengan
pendidikan moral. Lausnya cakupan
tersebut disebabkan oleh jangkauan
pendidikan karakter yang tidak hanya
berkutat pada transmisi nilai secara
didaktis namun juga menanamkan
kebiasaan perilaku.

Pendidikan karakter juga berlaku
pada dua konteks sekaligus vyaitu
konteks makro dan konteks mikro.
Konteks  tersebut dibag  melalui
perbedaan cakupan dan konsentrasi
pembelajaran.  Pendidikan  karakter
sendiri merupakan unsur intrinsik yang
cukup  kompleks dalam  sistem
pendidikan karena harus menjadi
bagian dari seluruh proses pendidikan.

Kecakapan hidup mencakup
keterampilan untuk memeroleh
penghasilan dan keterampilan dasar
yang harus dimiliki secara personal
seperti keterampilan berpikir dan
berkomunikasi. Pendidikan kecakapan

hidup merupakan penghubung antara
konsep pendidikan karakter yang
holistic dengan pendidikan
kewirausahaan yang lebih bersifat
praktis.Pendidikan karakter
memberikan arah bagi pembagunan
kecakapan  hidup dan  karakter
kewirausahaan yang dihasilkannya.

Dalam konteks penelitian ini
yang menempatkan subjek penelitian
pada para pelaku pendidikan karakter
dan pendidikan kecakapan hidup,
penelitian ini tidak memisahkan antara
klasifikasi umum dan khusus dari
kecakapan hidup. Penggabungan ini
dilandasi oleh pertimbangan landasan
penelitan ini sebagai suatu upaya
rekonstruksi  pemikiran Pendidikan
Kewarganegaraan dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia

Keterhubungan antara
pengembangan sumber daya manusia
dengan pendidikan kewarganegaraan
merupakan bagian yang paling sulit
untuk ditemukan dalam penelitian ini.
Hal ini disebabkan oleh literatur yang
seringkali terpisah atau secara tegas
memisahkan  teori  pengembangan
Sumber Daya Manusia dengan
kewarganegaraan dalam dua bidang
studi yang berbeda. Pengembangan
Sumber Daya Manusia cenderung
diterjemahkan dalam sisi ekonomi
bukan pada sisi sosialnya.

Dalam konteks ekonomi,
pengembangan Sumber Daya Manusia
dipandang dari tingkat profit yang
dihasilkan. Sedangkan dalam konteks
sosial, pengembangan Sumber Daya
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Manusia dipandang dari manfaat
berkelanjutan yang dihasilkan. Dalam
konteks sosial tersebutlah pendidikan
secara umum ataupun pendidikan
kewarganegaraan secara khusus
berperan penting.

kewarganegaraan belum mengulas
karaker kreatif dalam tataran aplikatif
kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN
1. Pendidikan Kecakapan hidup (Soft
Skills) dalam Pendidikan

kewarganegaraan yang merupakan
fondasi dasar bagi pembentukan
karakter bangsa yang cerdas, baik
dan kreatif adalah, merupakan
bagian yang sangat penting
digunakan sebagai  pendekatan
pembelajaran pendidikan
kewarganegaraan, @ agar  dapat
menghasilkan sumber daya manusia
yang mampu beradaptasi dengan
tuntutan perubahan di era ekonomi
kreatif ini.

2. Pendidikan merupakan medium
integrasi sosial dalam sebuah sistem
sosial. Pendidikan memiliki
kemampuan untuk memasalkan
pemahaman mengenai nilai-nilai
yang berlaku dalam sistem sosial
tersebut. Oleh karena itu sekolah
ataupun perguruan tinggi berperan
besar dalam memasifkan
pemahaman mengenai nilai-nilai
yang berlaku dalam sistem sosial
dan  membangun  kemampuan
warganegara untuk berkontribusi
dalam sistem sosial negaranya.

3. Transmisi nilai Pendidikan
kewarganegaraan atau sistem sosial

dalam institusi pendidikan
dilakukan oleh pendidikan
kewarganegaraan. Transmisi
tersebut meliputi pendidikan
karakter dan kecakapan
berwarganegara. Pengetahuan

tersebut merupakan pengetahuan
yang secara holistik membingkai
kemampuan seorang warga negara
dalam berkontribusi terhadap sistem
sosial di negaranya.

. Sebagai bingkai yang holistik dalam

mebentuk  kemampuan seorang
warganegara dalam berkontribusi
terhadap sistem sosialnya,
pendidikan kewarganegaraan harus
mampu membentuk karakter dan
kecakapan hidup yang dibutuhkan
dalam pengembangan sumber daya
manusia.

. Penelitian ini  juga menemukan

bahwa karakter kreatif telah muncul
dalam  setiap pribadi bangsa
Indonesia, hal ini dapat dilihat dari
perkembangan industri kreatif yang
bahkan telah berkembang sebelum
menjadi perhatian dunia
pendidikan. Kemampuan kreatif
anak bangsa dengan menciptakan
industri kreatif perlu disambut baik
oleh dunia pendidikan, terutama
dalm pendidikan kewarganegaraan.
Sambutan  tersebut = merupakan
kepentingan bersama bangsa
Indonesia dalam memanifestasikan
salah satu karakter bangsa di kancah
persaingan globalisasi.

. Industri kreatif memiliki peran

penting dalam upayanya
memberikan kontribusi terhadap
sistem sosial dengan memberikan
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kemampuan warganegara untuk
kembali terserap dan memberikan
kontribusi positif bagi negaranya.
Peluang penghasilan dari industri
kreatif dapat menempatkan kembali
seorang warganegra dalam sistem
sosialnya dan menghidari terjadinya
penyimpangan sosial dan
disintegrasi sosial. Oleh karena itu,
industri  kreatif menjadi bagian
penting dari perkembagan peluang
dalam globalisasi yang perlu
ditanggapi secara tepat oleh dunia
pendidikan khususnya pendidikan
kewarganegaraan.
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